BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Kabupaten Bima merupakan suatu wilayah kabupaten yang berada di pulau
sumbawa. Kabupaten Bima sendiri berdasarkan analisis memiliki tingkat bahaya
dengan klasifikasi kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, tingkat bahaya yang ada di Kabupaten Bima berdasarkan kelas
tingkat Bahaya rendah terdiri dari 56.676,9549 Ha, kelas tingkat bahaya sedang yaitu
208.153,4831 Ha dan untuk kelas bahaya tinggi 156.818,8185 Ha.

Adapun tingkat kerentanan kebakaran yang dilakukan analisis pada penelitian
ini yaitu dengan mempertimbangkan tingkat kerentanan ekonomi dan tingkat
kerentanan lingkungan yang dimana pada awalnya kedua sub variabel tersebut
memiliki bobot untuk parameternya masing-masing dan setelah di di overlay Kembali
sub variabel tersebut sehingga mendapat bobotnya masing-masing dimana untuk
kerentanan ekonomi mendapati bobot 40 % dan kerentanan lingkungan mendapati
bobot 60% setelah itu di di intervalkan lagi dan mendapati kelas-kelasnya sehingga
untuk kelas kerentanan kebakaran hutan dan lahan setelah di analisis mendapati dua
kelas yaitu kelas kerentanan sedang dan kelas kerentanan tinggi. Untuk kelas
kerentana sedang terdiri dari delapan kecamatan diantaranya Kecamatan Ambalawi,
Belo, Bolo, Donggo, Lambitu,Madapangga, Palibelo, Parado,Tambora, Wawo dan
Wera serta untuk kelas kerentanan tinggi terdiri dari sepuluh kecamatan yaitu terdiri
dari Kecamatan Lambu, Langgudu, Monta, Sanggar, Sape, Soromandi, dan Woha.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan ternyata masih banyak sarana
dan prasarana yang belum dimiliki oleh instansi dan setiap Balai pengurus hutan dan
lahan. Dari lima puluh lima ifem, hanya dua puluh empat yang dimiliki. Hal ini
menunjukan bahwa masih belum lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki
sesuai dengan standar Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.32/MenLHK/SekJen/KUM.1/3/2016 Tentang Pengenalian
Kebakaran Hutan dan Lahan.
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, Terdapat beberapa saran untuk

pihak-pihak yang berkaitan dengan kebakaran hutan dan lahan. Baik itu pelaku

maupun pengurus dari lahan hutan dan lahan.

1.  Untuk masyarakat yang ingin melakukan kegitan yang berpontensi akan terjadi
Kebakaran pada daerah hutan dan lahan diharapkan untuk mengkonfirmasi
terlebih dahulu pada balai-balai pengurus lahan. Sehingga jika terjadi gejala-
gejala yang akan menimbulkan kebakaran hutan dan lahan pengurus bisa
langsung ketempat terjadinya tanpa harus mencari lagi tempat kejadian.
Sehingga waktu yang diguakan juga lebih efisien.

2. Untuk intansi dan Balai-balai pengurus diharapkan memiliki sarana dan
prasarana sesuai dengan strandar yang telah di tetapkan sesuai dengan Peraturan
Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.32/MenLHK/SekJen/KUM.1/3/2016 Tentang Pengenalian Kebakaran Hutan
dan Lahan.
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